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ABSTRAK 

Pabrik gula banyak mengularkan hasil buang yang sudah kita ketahui bersama. 

Hasil buang dari proses pembuatan tebu menjadi gula ada yang bersifat cair dan ada 

yang bersifat padat. Adapun hasil buang atau limbah yang bersifat cair adalah tetes tebu 

atau molasses, sedangkan  yang bersifat padat adalah ampas tebu, blotong, arang 

tungku. Sebagaian besar dari hasil buang  atau limbah hannya dimanfaatkan seadanya. 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan maka pada penelitian kali ini tahapan 

yang akan peneliti lakukan adalah sebagai berikut kandungan limhah terhadap 

kesehatan manusia.. Peneliti berharap menghasilkan “bahwa limbah tersebut tidak ada 

efek samping terhadapan manusia maka akan dilanjutkan pada tahap selanjutnya. 

Peneliti melakukan uji Sehingga harapannya penelitian ini akan kuat dan aman 

terhadap iritasi kulit manusia.  

 

Kata kunci: kekuatan, kenyamana, kesehatan  

 

 

ABSTRACT 

 

Sugar factories emit a lot of waste products that we all know. The waste products from 

the process of making sugar cane into sugar are liquid and some are solid. The liquid 

waste products are molasses or molasses, while the solid ones are bagasse, filter cake, 

and furnace charcoal. Most of the results of waste or waste are only used sober. Based 

on the research that has been carried out, in this study the stages that the researcher will 

carry out are as follows: the content of limhah on human health. Researchers hope to 

produce "that the waste has no side effects on humans, it will be continued at a later 

stage. The researchers conducted the test so that it is hoped that this research will be 

strong and safe for human health. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Molasses atau yang sering 

disebut tetes tebu adalah salah satu hasil 

samping dari pabrik gula.Molasses atau 

tetes tebu merupakan sisa dari 

kristalisasi gula yang berulang-ulang 

sehingga tidak memungkinkan lagi 

untuk diproses menjadi gula dengan 

proses konvensional. Molasses 

biasanya dimanfaatkan untuk pupuk 

tanaman, bahan pembuat alkohol, 

bahan pembuan penyedap 

masakan.Masyarakat sekitar 

memanfaatkan molasses sebagai 

campuran makanan ternak. Jumlah 

hasil samping pabrik gula yang 

bernama  molasses cukup banyak, yaitu 

sekitar 162 ton tiap tahun. Harga 

dipasaran sekitar Rp. 15.000,- setiap 

liternya. 

Kebanyakan masyarakat 

memanfaatkan limbah tebu untuk 

pupuk tanaman, misalnya limbah arang 

tebu dimanfaatkan untuk kompos, 

limbah tetes tebu dimanfaatkan untuk 

pupuk tanaman, campuran makanan 

ternak.Khusus pada molasses atau tetes 

tebu masyarakat belum ada yang 

memanfaatkan untuk bahan campuran 

beton. Padahal molasses sangat 

memungkinkan untuk perkat profil 

gibsum. Seperti halnya pada jaman 

Belanda banyaka bangunan air  seperti 

saluran maupun bendungan banyak 

memakai tetes tebu untuk menambah 

kekuatan lekat dan kekedapan air. 

Penelitian ini bertujuan khusus 

menganalisis kekuatan pada sekala asli 

danefek kesehatan yang diakibatkan 

oleh limbah pabrik gula yang 

digunakan sebagai bahan tambah pada 

bahan bangunan. Sehingga hasilnya 

nanti akan bermanfaat dan bernilai 

ekonomi bagi masyarakat, adapun detil 

tujuannya adalah: 

1. Menganalisis pemakaian tetes tebu 

pada plestera dan aci.  

 

STUDI  PUSTAKA 

A. Limbah Tebu 

Menurut Risvan (2009).Pabrik 

gula di Indonesia pada tahun 2007 

berjumlah 59 pabrik.Produksi tebu 
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tahun 2008 untuk daerah Jawa Timur 

saja mencapai 17 juta ton.Selain 

menghasilkan gula, pengolahan tebu 

juga menghasilkan pucuk tebu, ampas, 

blotong dan tetes sebagai produk 

sampingnya.Khusus untuk ampas pada 

umumnya digunakan sebagai bahan 

bakar ketel (boiler). Tetapi menurut 

Paturau pabrik gula yang efisien dapat 

menghemat uap bekas 34,6 % dan 

memperoleh kelebihan ampas sebanyak 

39 %. 

Tetes tebu biasanya oleh 

masyarakat sekitar dipergunakan untuk 

pupuk tanaman padi.Tetes tebu atau 

juga disebut dengan molase.Molase 

dari tebu dapat dibedakan menjadi 3 

jenis. Molase kelas 1 , kelas 2 dan black 

strap. Molase kelas 1 didapatkan saat 

pertama kali jus tebu dikristalisasi. 

Molase adalah sejenis sirup yang 

merupakan sisa dari proses 

pengkristalan gula  

B. Semen 

Menurut Kardiyono, Tj (1996), 

semen sering disebut semen portland 

yang dipakai di Indonesia dibagi 

menjadi 5 jenis, yaitu: 

1. Jenis I : Semen portland untuk 

penggunaan umum, tidak 

memperlukan syarat 

khusus. 

2. Jenis II : Semen portland untuk 

beton tahan sulfat dan 

mempunyai panas hidrasi 

sedang. 

3. Jenis III : Semen portland untuk 

beton dengan kekuatan 

awal tinggi (cepat 

mengeras). 

4. Jenis IV : Semen portland untuk 

beton  panas hidrasi rendah. 

5. Jenis V : Semen portland untuk 

beton sangat tahan terhadap 

sulfat. 

PBI 1971 N. I – 2. (Departemen 

Pekerjaan Umum, 1979). Mengenai 

Semen: 

1. Jenis-jenis semen yang ada: 

a. Semen Portlan-tras 

b. Semen Alumuna  

c. Semen tahan sulfat 

2. Pada beton  nonstruktural selain 

menggunakan  semen yang 

tersebut diatas dapat juga 

menggunkan semen tras kapur. 
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Semen yang digunakan untuk 

pembuatan beton, yaitu semen yang 

berbutir halus.Kehalusan butir semen 

ini dapat diraba/dirasakan dengan 

tangan.Semen yang 

tercampur/mengandung gumpalan 

meskipun kecil, tidak baik untuk 

pembuatan beton, Asroni, A (2005). 

 

C. Air  

Air yang diminumpada 

dasarnya  dapat dipastikan  bagus untuk 

pembuatan beton. Karena air yang 

dapat diminum sudah tiudak 

mengandung zat yang merugikan 

manusia.Pada manusia tidak meracuni 

mestinya untuk beton tidak merugikan. 

Air yang dapat digunakan untuk 

pembuatan dan perawatan beton 

tersebut harus tidak boleh mengandung 

minyak, asam, alkali, garam, bahan-

bahan organis atau bahan-bahan lain 

yang dapat merusak beton,  menurut 

PBI 1971 N. I – 2.(Departemen 

Pekerjaan Umum, 1979). 

 

METODE  PENELITIAN 

 Penelitian ini akan 

menganalisakandungan yang ada pada 

limbah pabrik gula. Meskipun 

masyarakat sekitar pabrik gula tidak 

ada yang terkena dampak khusus, akan 

tetapi peneliti tetap akan menganalisis 

secara laboratorium agar hasilnya dapat 

menyakikan masyarakat akademisi. 

Oleh sebab itu  untuk memastikannya 

perlu pengambilan data penelitian. Data 

yang diolah nantinya dapat 

memberikan informasi yang sebenar-

benarnya. Sehingga tidak akan salah 

dalam mengolah, menentukan, 

menganalisa dan menyimpulkan hasil 

penelitian. akhirnya penelitian ini dapat 

berhasil, benar  dan dapat 

dipertanggungjawabkan.  

Lampiran 

 

 

Gambar 1: Bahan Pembuat Mortar 
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Gambar 1: Motar 

  

 

Gambar 2: Tetes Tebu 

 

 

Gambar 3: Motar Tetes Tebu 

 

 Agar penelitian ini dapat 

berjalan secara baik , lancar, tepat 

waktu dan sesuai dengan yang 

diharapkan, maka diperlukan 

rancangan-rancangan secaramatang. 

Rancangan tersebut berupa tahapan-

tahapan penelitiuan yang akan 

dilaksanakan. Tahapan merupakan 

langkah kerja dari penelitian, Sehingga 

akan menghasilkan luaran yang sesuai 

dengan harapan penelitian 

 

 

PELAKSANAAN dan HASIL 

 Pelaksanaan penelitian ini 

menggunanakan metode eksperimen 

lapangan, jadi pelaksanaannya 

langsung pada dinding kerja atau 



116 

 

dinding rumah. Kemudian dinding 

tersebut kita plester aci. Plester aci pada 

dinding ini di buat dua kelompok. 

Kelompok pertama adalah plester aci 

tanpa bahan tambah. Sedangkan 

kelompok kedua dengan bahan tambah  

 

 Dari hasil pengamatan maka 

mendapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Plester dengan bahan 

tambah tetes tebu lebih 

bersifat plastis. 

2. Plester dengan bahan 

tambah tetes tebu lebih 

menutup retak rambut. 

3. Plester dengan bahan 

tambah tetes tebu lebih lama 

mengering. 

4. Acian dengan bahan tambah 

tetes tebu lebih lama 

mengering sehingga mudah 

dalam mengerjakannya. 

5. Acian dengan bahan tambah 

tetes tebu lebih bersifat 

plastis, sehingga aman 

terhadap retak rambut. 

6. Aman terhadap iritasi 
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